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BAB  V 
PENUTUP 

 
A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada perbedaan kecerdasan emosional siswa antara sebelum ada 

Layanan bimbingan kelompok teknik simulasi  dan sesudah ada Layanan 

bimbingan kelompok teknik simulasi. Hal ini dibuktikan dari ada 

perbedaan nilai rata-rata (mean) Pretest diketahui 89,75 dan Postest  

diketahui 101,83. 

2. Karena signifikansi (0,002 < 0,05) maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh 

sangat kuat Layanan bimbingan kelompok teknik simulasi  tehadap 

kecerdasan emosional siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalianget. 

B. IMPLIKASI 
Implikasi merupakan dampak atau akibat yang ditimbulkan dari 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi terhadap pihak-pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian ini adalah bahwa 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi berpengaruh terhadap 

peningkatan kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalianget 

Tahun Pelajaran 2013/2014. . Selain itu, Guru Bimbingan konseling dan 

siswa juga mendapatkan implikasi dari pemberian layanan bimbingan 

kelompok teknik simulasi yang telah dilakukan. Implikasi yang didapatkan 

dikemukakan sebagai berikut:  

1. Guru Bimbingan Konseling  

a. Guru bimbingan konseling  mendapatkan ide tentang salah satu cara 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa.  
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b. Guru bimbingan konseling  memperoleh gambaran dan bukti nyata 

tentang pentingnya meningkatkan kecerdasan emosional siswa 

sehingga perlu dilaksanakan layanan bimbingan kelompok salah 

satunya dengan menggunakan teknik simulasi.  

2. Bagi Siswa  

Siswa yang mempunyai kecerdasan emosional yang rendah dapat 

ditingkatkan kecerdasan emosinya melalui bimbingan kelompok teknik 

simulasi.  

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diajukan beberapa 

saran kepada masing-masing pihak  sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti lain  

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut Jenis penelitian yang digunakan adalah 

pre test - post test one group design, bagi peneliti lain diharapkan dapat 

menggunakan true experiment design yaitu menggunakan kelompok 

kontrol sebagai kelompok pembanding.  

2. Siswa dapat memahami tentang pentingnya kecerdasan emosi dalam 

belajar  

3. Guru Bimbingan konseling hendaknya lebih berperan dalam memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya kecerdasan emosi dalam belajar. 

4. Bagi pihak sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya memfasilitasi Guru bimbingan konseling dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok sehingga siswa mampu meningkatkan 

kecerdasan emosinya dan memenuhi kewajibannya sebagai pelajar.  
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